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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran dari regulasi emosi dan komunikasi interpersonal 

terhadap komitmen organisasi mahasiswa di dalam suatu organisasi mahasiswa. Dalam konteks 

organisasi mahasiswa, regulasi emosi yang dan komunikasi interpersonal yang efektif diyakini mampu 

meningkatkan keterikatan mahasiswa terhadap organisasi. Penelitian ini melibatkan 191 mahasiswa 

aktif Universitas X yang dipilih melalui metode convenience sampling. Pendekatan kuantitatif non-

eksperimental digunakan dengan pengumpulan data melalui kuesioner berbasis skala Likert untuk 

mengukur variabel regulasi emosi, komunikasi interpersonal, dan komitmen organisasi. Hasil analisis 

regresi menunjukkan bahwa regulasi emosi dan komunikasi interpersonal secara signifikan 

memengaruhi komitmen organisasi mahasiswa (R² = 0,232), dengan dimensi Normative Commitment 

sebagai dimensi yang memberikan kontribusi terbesar (R² = 0,224). Faktor demografis, seperti usia dan 

lama keterlibatan dalam suatu organisasi, ditemukan berhubungan dengan internalisasi regulasi emosi. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa regulasi emosi dan komunikasi interpersonal berperan penting 

dalam meningkatkan loyalitas dan keterlibatan mahasiswa di dalam organisasi. Rekomendasi diberikan 

untuk pengembangan program pelatihan guna mendukung regulasi emosi yang efektif dan keterampilan 

komunikasi interpersonal. 

Kata Kunci: Regulasi Emosi, Komunikasi Interpersonal, Komitmen Organisasi, Mahasiswa, 

Organisasi Mahasiswa. 

 

 

Abstract 

This study aims to analyze the role of emotional regulation and interpersonal communication to the 

commitment of student organizations within a student organization. In the context of student 

organizations, effective emotional regulation and interpersonal communication are believed to be able 

to increase student attachment to the organization. This study involved 191 active students of 

University X who were selected through convenience sampling methods. A non-experimental 

quantitative approach is used with data collection through Likert scale-based questionnaires to 

measure emotional regulatory variables, interpersonal communication, and organizational 

commitment. Regression analysis results show that emotional regulation and interpersonal 

communication significantly affect student organizational commitments (R² = 0.232), with the 

Normative Commitment dimension as the dimension that makes the greatest contribution (R² = 0.224). 

Demographic factors, such as age and length of involvement in an organization, were found to be 

related to internalization of emotional regulation. This study concluded that emotional regulation and 

interpersonal communication play an important role in increasing student loyalty and involvement in 

the organization. Recommendations are provided for the development of training programs to support 

effective emotional regulation and interpersonal communication skills. 

Keywords: Emotion Regulation, Interpersonal Communication, Organizational Commitment, Students, 

Student Organizations. 
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PENDAHULUAN 

Pada era modern, pendidikan tinggi tidak hanya menyediakan sarana pembelajaran 

akademik, tetapi juga mendorong mahasiswa untuk dapat mengembangkan diri melalui 

organisasi mahasiswa. Organisasi mahasiswa merupakan wadah untuk menyalurkan aspirasi, 

potensi, dan bakat mahasiswa. Menurut Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan 

Teknologi (2022), organisasi mahasiswa berfungsi untuk mendukung pengembangan kapasitas 

individu. Dengan bergabung dalam organisasi mahasiswa, individu dapat belajar berorganisasi, 

mengasah kemampuan interpersonal, dan mempersiapkan diri untuk dunia kerja (Siswanto, 

2007 dalam Said, 2019). 

Meskipun banyak mahasiswa mengikuti organisasi mahasiswa, banyak pula yang hanya 

berpartisipasi secara formalitas tanpa menjalankan tugas dengan maksimal. Penelitian oleh 

Syahfitri (2019) di dalam Shafry (2022) menunjukkan rendahnya keterlibatan mahasiswa dalam 

organisasi, di mana hanya 35% mahasiswa yang memberikan kontribusi ide, dan 65% lainnya 

tidak aktif dalam rapat. Fenomena ini menghambat keberhasilan organisasi mencapai tujuannya.  

Regulasi emosi yang positif, seperti nilai inklusivitas dan kolaborasi, membantu anggota 

untuk menyesuaikan diri dan bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama. Dalam organisasi 

mahasiswa, komitmen organisasi yang tinggi dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan 

kesadaran anggota terhadap keberlangsungan dari organisasi (Puspita et al., 2017). Penelitian 

oleh Waluyo dan Repi (2020) menegaskan bahwa keterikatan anggota terhadap organisasi 

dengan tumbuhnya rasa keyakinan untuk mempertahankan eksistensi di dalam organisasi serta 

menerima segala nilai-nilai di dalam organisasi dapat membantu keberlanjutan organisasi dalam 

jangka panjang. 

Komitmen organisasi sendiri merupakan tingkat keterikatan individu terhadap organisasi, 

baik secara afektif, berkelanjutan, maupun normatif (Meyer & Allen, 1991). Penelitian oleh 

Setiawan et al. (2022), Salehe et al. (2023) dan penelitiain yang dilakukan oleh Robbins (1998) 

dikutip di dalam Hutagulung (2014) ditemukan bahwa komitmen organisasi dipengaruhi oleh 

faktor-faktor seperti kecerdasan emosional, pengelolaan emosi dan komunikasi interpersonal. 

Selain itu, komunikasi yang baik memungkinkan terciptanya lingkungan organisasi yang lebih 

efektif bagi, sehingga kesalahpahaman dapat diminimalkan (Rosanti & Satiningsih, 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran dari regulasi emosi dalam meningkatkan 

komitmen mahasiswa di organisasi mahasiswa. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Komitmen Organisasi 

Komitmen organisasi, menurut Meyer dan Allen (1990), terdiri dari tiga komponen utama: 

komitmen afektif (keterlibatan emosional dan rasa memiliki terhadap organisasi), komitmen 

berkelanjutan (pertimbangan biaya dan manfaat jika meninggalkan organisasi), dan komitmen 

normatif (rasa kewajiban moral untuk tetap bertahan). Definisi ini didukung oleh Wiener (1982 

dalam Sinambela, 2021), yang menyebut komitmen organisasi sebagai bentuk loyalitas individu 

terhadap nilai dan tujuan organisasi agar tujuan dari organisasi dapat tercapai. 

Dimensi komitmen organisasi juga dipaparkan oleh O'Reilly dan Chatman (1986) yang 

dikutip dari Sinambela (2021) mencakup kepatuhan (usaha individu untuk mendapatkan 

penghargaan eksternal), identifikasi (penerimaan tujuan dan nilai organisasi), serta internalisasi 

(kesesuaian nilai individu dengan organisasi). Ketiga dimensi ini mencerminkan berbagai cara 

individu menyesuaikan dirinya dalam organisasi untuk meningkatkan keterlibatan. 

Beberapa faktor yang memengaruhi komitmen organisasi meliputi karakteristik pribadi, 

seperti usia, pendidikan, dan nilai individu; karakteristik pekerjaan, seperti tantangan dan 

umpan balik; karakteristik organisasi, seperti hubungan kerja dan kebijakan pemimpin; serta 

pengalaman kerja, yang mencakup kualitas dukungan organisasi (Steers & Porter, 1983 dalam 

Yusuf & Syarif, 2018). 
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Komitmen organisasi memberikan dampak signifikan terhadap keberhasilan organisasi, 

seperti peningkatan stabilitas mental anggota, keterikatan jangka panjang, dan berbagi 

pengetahuan yang lebih baik di antara anggota (Nguyen et al., 2020). Hal ini juga terbukti 

memperkuat efektivitas manajemen pengetahuan dalam organisasi berbasis proyek (Rastegar et 

al., 2023), sehingga menjadikan komitmen organisasi sebagai elemen krusial dalam 

keberlanjutan organisasi. 

Regulasi emosi 

Regulasi emosi adalah proses dimana individu membangun emosi yang dimiliki oleh 

individu dan individu tersebut mengerti cara untuk mengekspresikan emosi yang dirasakan 

sesuai dengan situasinya (Gross, 2014). Menurut Cole et al. (1994) regulasi emosi adalah proses 

yang selalu berkelanjutan dan memiliki pola yang berbeda setiap individunya serta berkaitan 

dari satu momen dengna momen lainnya 

Regulasi emosi memiliki dua dimensi menurut Gross & John (2003), yaitu cognitive 

reappraisal dan expressive suppression. Cognitive reappraisal adalah cara seseorang untuk tetap 

berpikir positif saat berada di dalam suatu situasi yang negative, dimensi ini identik dengan 

penurunan dari tingkat emosi negatif dan peningkatan emosi positif. Expressive suppression 

merupakan respon individu ketika individu memendam emosi yang sedang dirasakan saat 

individu berada di situasi yang emosional, dimensi ini identic dengan peningkatan tingkat emosi 

negatif dan penurunan tingkat emosi positif yang merupakan kebalikan dari dimensi cognitive 

reappraisal.  

Faktor yang memengaruhi regulasi emosi meliputi jenis kelamin, usia, kepribadian dan 

religiusitas dari indvidiu itu sendiri. Setiap faktor tersebut merupakan faktor penting yang dapat 

mempengaruhi regulasi emosi (Maharani, 2023).  

Regulasi emosi berdampak terhadap kesehatan mental individu dimana dengan meregulasi 

emosi dapat mengatasi gejala dari gangguan kecemasan, stress dan depresi (Baoyi shi, 2024). 

Komunikasi Interpersonal 

Menurut Putra dan Patamaningrum (2018) pengiriman dan penerimaan person yang terjadi 

dari satu individu dengan individu lainnya dan memiliki efek umpan balik disebut sebagai 

komunikasi interpersonal. Komunikasi interpersonal dipengaruhi oleh beberapa dimensi 

penting, seperti keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan. 

Keterbukaan memungkinkan individu untuk bereaksi jujur terhadap stimulus, sementara empati 

membantu memahami posisi orang lain secara emosional dan intelektual. Sikap mendukung 

dapat mengurangi sikap defensif, sedangkan sikap positif mendorong penghargaan terhadap 

orang lain (De Vito, 2011 dalam Putra & Patmaningrum, 2018).  

Kesetaraan dalam komunikasi memastikan kontribusi setiap pihak diakui secara seimbang. 

Menurut Jalaluddin Rakhmat (2007) dalam Pratiwi (2018), faktor-faktor yang memengaruhi 

komunikasi interpersonal meliputi kepercayaan, kejujuran, sikap suportif, dan keterbukaan. 

Kepercayaan mencerminkan keyakinan pada orang lain dalam situasi penuh risiko, sementara 

kejujuran mencegah kesalahpahaman. Sikap suportif dan keterbukaan juga penting untuk 

menciptakan komunikasi yang efektif, sebagaimana diperkuat oleh Aw (2011) yang 

menambahkan toleransi, penghargaan, keakraban, dan suasana emosional sebagai faktor 

pendukung yang mempengaruhi komunikasi interpersonal.  

Dampak positif komunikasi interpersonal mencakup peningkatan organizational 

citizenship behavior (OCB), keterlibatan karyawan, kolaborasi, dan efisiensi kerja yang 

berujung pada pencapaian hasil organisasi yang lebih baik (Adiawaty & Daso, 2023; Wahyuni, 

2024). Sebaliknya, jika komunikasi interpersonal buruk, individu cenderung bersikap agresif, 

sulit beradaptasi, egois, dan sering terlibat konflik (Zuhara, 2015 dalam Sari & Wati, 2020).  

Oleh karena itu, komunikasi interpersonal yang efektif menjadi kunci penting dalam 

menjaga hubungan harmonis dan produktivitas, baik dalam kehidupan personal maupun 

profesional. 



26 

 

 

METODE 

Penelitian ini melibatkan mahasiswa Universitas X yang aktif dalam organisasi 

mahasiswa, baik di tingkat universitas maupun fakultas, seperti UKM, DPM, BEM, MM, dan 

HIMA. Partisipan dipilih dengan metode convenience sampling, terdiri dari 228 sampel dari 

total 11.243 mahasiswa, dengan syarat telah mengikuti organisasi mahasiswa minimal satu 

periode kepengurusan. Setelah proses eliminasi data yang tidak sesuai kriteria, jumlah 

partisipan yang valid sebanyak 191 mahasiswa, terdiri dari 149 perempuan (78%) dan 42 laki-

laki (22%). Berdasarkan usia, mayoritas partisipan berusia 20 tahun (36,1%) dan 21 tahun 

(31,9%). 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif non-eksperimental untuk menggambarkan 

hubungan antara regulasi emosi, komunikasi interpersonal, dan komitmen organisasi. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan secara cross-sectional dengan menggunakan 

kuesioner berbasis skala Likert yang terdiri dari pengukuran regulasi emosi menggunakan 

Emotion Regulation Questionnaire (ERQ), komunikasi interpersonal menggunakan 

Interpersonal Communication Scale (ICS), dan komitmen organisasi menggunakan 

Organizational Commitment Questionnaire (OCQ). Ketiga instrumen telah diuji reliabilitasnya, 

dengan hasil nilai reliabilitas berkisar antara 0,732 hingga 0,834 yang menunjukkan bahwa 

instrumen tersebut reliabel. 

Penelitian dilakukan di Universitas X dengan latar organisasi mahasiswa yang terbagi 

dalam dua tingkatan, yaitu universitas dan fakultas. Pengumpulan data dilakukan melalui 

kuesioner yang disebarkan secara daring menggunakan Google Forms, mencakup lima bagian 

utama: informed consent, pengantar, data demografi, skala pengukuran regulasi emosi, dan 

skala pengukuran komitmen organisasi. Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak 

seperti SPSS dengan uji reliabilitas, deskriptif, korelasi, regresi sederhana, dan compare mean t-

test. Penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman tentang peran regulasi emosi dalam 

mendukung komitmen organisasi mahasiswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran dari regulasi emosi dan komunikasi 

interpersonal berkontribusi terhadap komitmen organisasi mahasiswa melalui analisis regresi 

linear berganda. Sebelum melakukan analisis utama, dilakukan uji asumsi klasik untuk 

memastikan data memenuhi persyaratan statistik. Hasil uji F menunjukkan nilai signifikansi 

<.001, yang mengindikasikan bahwa regulasi emosi dan komunikasi interpersonal secara 

simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi. Selanjutnya, uji T pada 

masing-masing variabel independen menunjukkan nilai signifikansi yang juga <.001, 

menguatkan bahwa baik regulasi emosi maupun komunikasi interpersonal berpengaruh 

signifikan terhadap komitmen organisasi. Dari hasil koefisien determinasi, nilai R Square yang 

diperoleh sebesar .232 menunjukkan bahwa regulasi emosi dan komunikasi interpersonal 

bersama-sama mempengaruhi sebesar 23% terhadap komitmen organisasi mahasiswa. Analisis 

lebih mendalam terhadap dimensi Normative Commitment (NC) dari komitmen organisasi 

mengungkapkan bahwa dimensi ini memiliki kontribusi terbesar terhadap variabel independen, 

dengan nilai R Square sebesar .224, atau sebesar 22%.  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa regulasi emosi dan 

komunikasi interpersonal merupakan faktor penting yang memengaruhi komitmen organisasi 

mahasiswa. Temuan ini memperkaya literatur tentang hubungan antara regulasi emosi, 

komunikasi interpersonal, dan komitmen organisasi, serta memberikan implikasi praktis bagi 

organisasi mahasiswa untuk memperkuat regulasi emosi dan komunikasi interpersonal dari 

anggotanya guna meningkatkan komitmen organisasi yang dimiliki oleh anggotanya. 
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SIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa regulasi emosi dan komunikasi interpersonal 

memiliki peran signifikan terhadap komitmen organisasi mahasiswa di Universitas X. Analisis 

regresi mengungkap bahwa kontribusi kedua variabel independen ini terhadap komitmen 

organisasi sebesar 23%, sebagaimana tercermin dalam nilai R Square. Hal ini mengindikasikan 

bahwa mahasiswa dengan tingkat regulasi emosi dan komunikasi interpersonal yang tinggi 

cenderung memiliki komitmen organisasi yang lebih kuat. Sebaliknya, mahasiswa dengan 

tingkat regulasi emosi dan komunikasi interpersonal yang rendah memiliki komitmen organisasi 

yang lebih lemah. Analisis lebih mendalam terhadap dimensi Normative Commitment (NC) dari 

variabel komitmen organisasi menunjukkan bahwa dimensi ini merupakan aspek yang paling 

dominan dipengaruhi oleh regulasi emosi dan komunikasi interpersonal, dengan kontribusi 

sebesar 22%. Temuan ini menegaskan pentingnya membangun regulasi emosi yang solid dan 

memperkuat kemampuan komunikasi interpersonal untuk meningkatkan loyalitas berbasis 

kewajiban moral mahasiswa terhadap organisasi. 

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, cakupan sampel terbatas 

pada mahasiswa Universitas X, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasi ke 

populasi mahasiswa di universitas lain. Kedua, variabel lain yang mungkin memengaruhi 

komitmen organisasi, seperti motivasi intrinsik atau pengalaman sebelumnya, belum 

dieksplorasi dalam penelitian ini.Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. 

Pertama, cakupan sampel terbatas pada mahasiswa Universitas X, sehingga hasilnya mungkin 

tidak dapat digeneralisasi ke populasi mahasiswa di universitas lain. Kedua, variabel lain yang 

mungkin memengaruhi komitmen organisasi, seperti motivasi intrinsik atau pengalaman 

sebelumnya, belum dieksplorasi dalam penelitian ini.  

Saran 

Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi studi-studi lanjutan yang ingin mengeksplorasi 

hubungan antara regulasi emosi, komunikasi interpersonal, dan komitmen organisasi. Peneliti 

mendatang disarankan untuk memperluas populasi sampel dan mempertimbangkan variabel 

lain, seperti motivasi atau keterlibatan emosional, untuk memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif. Selain itu, menambahkan komunikasi interpersonal sebagai variabel mediasi 

dapat memberikan hasil yang lebih mendalam terkait pengaruh regulasi emosi terhadap 

komitmen organisasi. 

Bagi mahasiswa, penelitian ini memberikan wawasan bahwa pengembangan regulasi 

emosi dan kemampuan komunikasi interpersonal berkontribusi signifikan terhadap komitmen 

organisasi. Perguruan tinggi disarankan untuk mengadakan program pelatihan yang mendukung 

pengembangan tersebut, seperti pelatihan tentang membangun regulasi emosi yang inklusif, 

keterampilan komunikasi efektif, dan penguatan tanggung jawab individu dalam organisasi. 

Langkah ini diharapkan dapat meningkatkan komitmen mahasiswa terhadap organisasi yang 

mereka ikuti, sehingga berdampak positif pada kualitas keanggotaan dan kinerja organisasi 

secara keseluruhan. 
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